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ABSTRACT
Kombucha from honey pineapple can be used as an active ingredient in formulations and preparations for
shower gel as a pharmaceutical biotechnology product which has pharmacological activity in vitro in
inhibiting the growth of Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Psedomonas aeruginosa, and
Escherichia coli bacteria. This study aims to make formulations and preparations for shower gel with active
ingredients from kombucha fermented pineapple madu subang solution which includes concentrations of 15%,
25% and 35%. This research method is laboratory experimental in nature where the first step is to make a
shower gel base without the active ingredient as a negative control. The second step is to make a gel soap base
with the active ingredient, kombucha fermented pineapple honey subang at concentrations of 15%, 25% and
35%. Providing widely available commercial body wash as a positive control. Disc diffusion is a popular
method for testing the activity of an antibacterial. One way ANOVA and post hoc follow-up test are the parts
used in the analysis of each shower gel formulation along with the two positive controls for the overall test
bacteria. The results of this study proved that based on a P value <0.05 through a one way ANOVA test and
continued through post hoc analysis, namely the formulation and preparation of kombucha shower gel,
pineapple madu subang at a concentration of 35%, significantly different from 20% and 30% to the growth of
the four test bacteria and 35% concentration of kombucha bath soap pineapple honey subang was the best
treatment compared to the two controls and other treatments in inhibiting the growth of the four test bacteria.
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ABSTRAK

Kombucha buah nanas madu subang dapat digunakan sebagai bahan aktif pada formulasi dan sediaan sabun
mandi gel sebagai produk bioteknologi farmasi yang memiliki aktivitas farmakologi secara in vitro dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Psedomonas
aeruginosa, dan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan sabun mandi
gel yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah nanas madu subang yang meliputi konsentrasi 15%,
25%, dan 35%. Metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dimana tahapan pertama membuat
basis sabun mandi gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif. Tahapan kedua membuat basis sabun gel dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah nanas madu subang pada konsentrasi 15%, 25%, dan 35%.
Menyediakan sabun mandi pasaran yang tersedia secara luas sebagai kontrol positif. Difusi cakram merupakan
salah satu metode yang populer dalam menguji aktivitas suatu antibakteri. ANOVA satu jalur dan uji lanjut
pos hoc merupakan bagian yang digunakan dalam analisis pada masing-masing formulasi sabun mandi gel
beserta kedua kontrol positif terhadap bakteri uji secara keseluruhan. Hasil penelitian ini terbukti bahwa
berdasarkan nilai P<0,05 melalui uji ANOVA satu jalur dan dilanjutkan melalui analisis pos hoc yaitu
formulasi dan sediaan sabun mandi gel kombucha buah nanas madu subang pada konsentrasi 35% berbeda
nyata dengan 20% dan 30% terhadap pertumbuhan keempat bakteri uji dan konsentrasi 35% sabun mandi
kombucha buah nanas madu subang merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan kedua kontrol maupun
perlakuan lainnya dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri uji.

Kata kunci: Sabun Mandi Gel, Kombucha Buah Nanas, Antibakteri , Produk, Bioteknologi Farmasi
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Pendahuluan

Salah satu produk bioteknologi (Rezaldi et
al., 2022; Fadillah et al., 2022) farmasi yang dapat
diaplikasikan pada bagian kosmetik salah satunya
adalah sabun mandi gel yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang. Kombucha diketahui pada penelitian
sebelumnya memiliki aktivitas sebagai sumber
antibakteri (Rezaldi et al., 2021 ; Fadillah et al.,
2022 ; Kusumiyati et al., 2022; Somantri et al.,
2023) baik bakteri patogen yang berasal dari gram
positif (Hariadi et al., 2023 ; Mu’jijah et al., 2023)
maupun bakteri patogen yang berasal dari gram
negatif (Saddam et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2022 ;
Rezaldi et al., 2023), sumber antimikroba
(Puspitasari et al., 2022), sumber antifungi
(Rezaldi et al., 2022 ; Ma’ruf et al., 2022 ;
Pamungkas et al., 2022) ; sumber antioksidan
(Situmeang et al., 2022), sumber antikanker
(Taupiqurronman et al., 2022), sumber
antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al.,
2022 ; Waskita et al., 2023 ; Fathurrohim et al.,
2023), dan sumber zat gizi (Abdilah et al., 2022 ;
Rezaldi et al., 2023).

Berbicara mengenai sediaan farmasi gel
yang dapat diaplikasikan tentunya memiliki
banyak kelebihan. Kelebihan sediaan farmasi
dalam bentuk gel meliputi tidak mudah
mengiritasi, cepat meresap ke dalam sel kulit,
lembab, mudah mengering, terasa dingin pada
kulit, memiliki daya lekat yang tinggi, pori-pori
kulit tidak mudah tersumbat sehingga terganggu
ketika proses respirasinya, mudah dicuci dengan
air, baik saat pelepasan obat nya, dan memiliki
kemampuan dalam menyebarnya baik pula
(Hastuty et al., 2018).

Formulasi dan sediaan sabun mandi gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang pada penelitian ini
merupakan salah satu terobosan terbaru dalam
penelitian ini. Hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022)
menyatakan bahwa kombucha buah nanas pada
konsentrasi gula sebesar 15%, 25%, dan 35%
memiliki  kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif maupun
negatif. Konsentrasi gula sebesar 35%
merupakan perlakuan yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
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Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter
zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar
24,16 dengan kategori sangat kuat, bakteri
Staphylococcus epidermidis dengan rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan adalah
sebesar 20,21 mm dengan kategori sangat kuat,
bakteri spesies Pseudomonas aeruginosa dengan
rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan
adalah sebesar 17,94 dengan kategori kuat, dan
Escherichia coli dengan rata-rata diameter zona
hambat yang dihasilkan adalah sebesar 17,17 mm
dan masuk kategori kuat.

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) pula yang
menyatakan bahwa kombucha buah nanas madu
subang dengan konsentrasi gula aren secara
keseluruhan (15% ; 25%; dan 35%) berkolerasi
secara positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri ~ gram  positif  yang  meliputi
Staphylococcus aureus dan  Staphylococcus
epidermidis ; maupun bakteri gram negatif yang
meliputi Pseudomonas aeruginosa maupun
Escherichia coli. Konsentrasi gula aren sebesar
35% merupakan perlakuan yang terbaik dalam
menghambat keempat pertumbuhan bakteri uji
tersebut.

Rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan pada kombucha gula aren konsentrasi
40% dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus adalah sebesar 23,85 mm
termasuk kategori nilai zona hambat sangat kuat.
Staphylococcus epidermidis 21,40 mm dengan
kategori sangat kuat. Pseudomonas aeruginosa
dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 20,87 masuk kategori
nilai zona hambat sangat kuat, serta Escherichia
coli dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 20,84 mm dan termasuk
dalam kategori sangat kuat.

Dasar dalam pembuatan formulasi dan
sediaan sabun mandi gel yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang ini diantaranya adalah kombucha buah
nanas madu subang telah terbukti memiliki
aktivitas sebagai antibakteri baik gram positif
maupun negatif, kemudian pada hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Prabawardani et al., (2023) menyatakan bahwa
formulasi dan sediaan sabun mandi cair yang
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berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang dengan konsentrasi gula
sebesar 15%, 25%, dan 35% berkolerasi secara
positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif maupun negatif. Konsentrasi gula
yang bervariasi atau berbeda beda pada
pembuatan kombucha, secara idealnya menurut
Kolo et al., (2022) memiliki aktivititas sebagai
antibakteri yang berbeda-beda pula.

Mengacu pada hasil penelitian sebelumnya
maka penulis disini tertarik untuk melakukan
penelitian yang cenderung membuat formulasi
dan sediaan sabun mandi gel yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang dengan konsentrasi gula sebesar 15%,
25%, dan 35% yang dirancang mampu dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli sebagai produk bioteknologi
farmasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini didesain secara eksperimental
laboratorium dengan membuat basis sabun mandi
gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif,
menyediakan sabun mandi yang telah tersedia
dipasaran sebagai kontrol positif, membuat basis
sabun mandi gel yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha buah nanas madu subang
dengan konsentrasi gula yang meliputi 15%,
25%, dan 35%.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi blender, alat gelas laboratorium,
timbangan analitik, kertas label, kertas saring,
spirtus, kaki tiga, autoklaf, masker, botol steril,
mikropipet, tips mikropipet, cawan petri, cotton
bud steril, handscoon, tisu, hot plate, Eppendorf
tube, incubator, jarum ose, kain kasa steril, kapas
steril, lemari aseptis, botol kaca, karet, mixer,
adukan steanlis, dan saringan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi larutan fermentasi
kombucha buah nanas madu subang, bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli. Aquades, dan bahan-bahan
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utama maupun tambahan sabun mandi gel yang
tertera pada tabel 1 dibawah ini.

Prosedur Penelitian
Pembuatan sabun Mandi Gel Kombucha
Buah Nanas Madu Subang.

Tahapan pertama yaitu menimbang gel yang
berasal dari lidah buaya yaitu sebanyak 10 gram,
minyak zaitun sebanyak 15 mL, KOH 40%
sebanyak 8 mL, Na-CMC sebanyak 1 gram,
Sodium Lauril Sulfat sebanyak 1 mL, olive oil
sebanyak 0,5 mL, phenoxyethanol sebanyak 0,5
mL., butylated hydroxytoluene (BHT) sebanyak 1
mL, Essence oil sebanyak 1 mL, minyak castor
sebanyak 1 mL, sodium laktat sebanyak 1 mL,
gula sebanyak 1 mL, yoghurt sebanyak 1 mL,
kaolin klay sebanyak 1 mL, dan aquadest
sebanyak 100 mL.

Tahapan kedua yaitu campurkan masing-
masing bahan bahan utama sabun dan tambahan
sabun mandi gel tersebut hingga menjadi basis
sabun mandi gel sebagai kontrol negatif maupun
sebelum ditambahkan zat aktif berupa larutan
fermentasi kombucha buah nanas madu subang
dengan konsentrasi gula yang meliputi 15%;25%;
dan 35%.

Tahapan ketiga yaitu memblender hingga
dalam kondisi teremulsi atau trace dan
mengental. Menutup slow cooker serta menunggu
selama 10 menit. Mengaduk aduk sedikit demi
sedikit hingga dalam kondisi mengembang dan
menutup nya Kembali selama 5 menit. Jika masih
dalam  kondisi  mengembang  sebaiknya
mengaduk kembali adonan nya hingga dalam
kondisi mengental atau homogen.

Tahapan keempat yaitu mengecek suhu
dengan suhu yang ideal adalah sebesar 74°C dan
menutupnya selama 5 menit. Adonan yang masih
terlinat dalam kondisi mengembang atau belum
teremulsi  sebaiknya dilakukan pengadukan
kembali dengan suhu 82°C.

Tahapan kelima yaitu memblender dengan
stick hingga menyatu kembali. Memasukkan
bahan-bahan tambahan setelah adonan menyatu
atau teremulsi (homogen) kembali. Memasukkan
bahan-bahan tambahan sabun mandi yang
meliputi yoghurt, sodium laktat, gula, dan kaolin
klay.
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Tahapan keenam vyaitu memasukkan
superfate yang ditambahkan dari olive oil.
Memasukan sodium laktat yang berfungsi
sebagai pelembab, yoghurt sebagai pelembuit,
larutan gula sebagai penambah busa, kaolin klay
sebagai penambah efek slip dan silky ketika
mandi (Rezaldi et al., 2023).

Tahapan ketujuh setelah menjadi basis sabun
mandi gel maka perlu menambahkan zat aktif
yaitu berupa larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang dan meliputi konsentrasi gula
sebesar 15% ; 25%; dan 35%. Fungsi dari zat aktif
berupa larutan fermentasi kombucha buah nanas
madu subang dengan berbagai konsentrasi gula
nya yaitu sebagai zat aktif yang dirancang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji dalam
penelitian ini.

Tahapan kedelapan yaitu memasukkan ke
dalam botol dan memberikan label pada masing-
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masing formula sampai zat aktifnya, sehingga
siap untuk dilakukan pengujian terhadap empat
bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini
(Fatonah et al., 2022).

Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Gel

Formulasi dan sediaan sabun mandi gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang ini merupakan salah satu
terobosan terbaru dalam penelitian ini dimana
acuan nya menggunakan formula yang telah
diteliti oleh Prabawardani et al., (2023) mengenai
sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha buah nanas madu subang
dengan konsentrasi gula yang meliputi 15% ;
25%; dan 35%.

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Gel Kombucha Buah Nanas Madu Subang

Nama Bahan Fungsi Satuan FO F1 F2 F3 F4
Larutan Fermentasi
Kombucha Buah Nanas Zat aktif % 0 X 20 30 40
Madu Subang
. Peresap ke
Gel Lidah Buaya dalar se"l’ Wit WbV 10 10 10 10 10
Minyak Zaitun Barg";bl?r?sar mL 15 15 15 15 15
Infused in olive oil Minyak lemak mL 05 05 05 0,5 0,5
Phenoxyethanol Pengawet mL 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Essnce oil Parfum mL 1 1 1 1 1
Sodium Laktat Pelembab mL 1 1 1 1 1
Gula Penambah Busa  gram 1 1 1 1 1
Penambah efek
Kaolin Klay Slip dan Silky gram 1 1 1 1 1
saat mandi
Aqguadest Pelarut mL 100 100 100 100 100
Keterangan :

FO :
F1:
F2:
konsentrasi gula sebesar 15%.
F3:
konsentrasi gula sebesar 25%.
F4.:
konsentrasi gula sebesar 35%.

Basis sabun mandi gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif.
Sabun mandi gel pasaran sebagai kontrol positif.
Sabun mandi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah nanas madu subang pada
Sabun mandi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah nanas madu subang pada

Sabun mandi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah nanas madu subang pada
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Uji Aktivitas Antibakteri

Salah satu metode yang digunakan dalam
menguji aktivitas antibakteri dari masing-masing
formulasi dan sediaan sabun mandi gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang yaitu difusi cakram. Difusi
cakram memiliki kelebihan meliputi mempunyai
nilai akurasi yang tinggi dari suatu sensitivitas nya
(lebih cepat peka), dapat diputar balikkan, mudah,
dan praktis (Pertiwi et al., 2022).

Langkah awal dalam pengujian ini yaitu
menyiapkan cawan petri sebanyak 30 buah untuk
dituangkan pada media Muller Hinton Agar
(MHA) sebanyak 15 mL ke dalam cawan petri.
Langkah kedua dalam pengujian ini yaitu
mendiamkan hingga kondisi memadat. Langkah
yang ketiga dalam pengujian ini adalah
mencelupkan kapas lidi steril pada bagian suspensi
bakteri.

Langkah keempat yaitu mengusap medium
MHA secara keseluruhan dalam kondisi
permukaan yang tertutup. Langkah kelima yaitu
menempelkan disk yang sudah direndam pada
sediaan sabun mandi gel kombucha buah nanas
madu subang dengan bebagai konsentrasi dari
masing-masing/setiap cawan petri (Pertiwi et al.,
2022). Misalnya Cawan | berisi sabun mandi gel
kombucha buah nanas madu subang dengan
konsentrasi 15%. Cawan 1 berisi sabun mandi gel
kombucha buah nanas madu subang dengan
konsentrasi 25%. Cawan Il1 berisi sabun mandi gel
kombucha buah nanas madu subang dengan
konsentrasi 35%. Cawan IV berisi basis sabun
mandi gel tanpa zat aktif sebagai kontrol negative.
Cawan V berisi sabun mandi gel pasaran yang
tersedia dipasaran sebagai kontrol positif.

Langkah ketujuh dalam pengujian ini yaitu
melakukan pengulangan sebanyak 3 Kkali,
menginkubasi selama 24 jam, dan mengukur rata-
rata diameter zona hambatnya (Pertiwi et al.,
2022).

Analisis Data

Data yang dihasilkan dari rata rata diameter
zona hambat baik bakteri gram positif maupun
negatif pada suatu formulasi sediaan sabun mandi
gel dengan bahan aktif larutan fermentasi
kombucha buah nanas madu subang yang meliputi
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konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%
sebagai variabel bebas dalam menghambat
keempat pertumbuhan bakteri uji sebagai variabel
terikat dianalisis melalui ANOVA satu jalur. Jika
terdapat perbedaan secara signifikan, maka akan
dilanjutkan dengan uji pos hoc (Ma’ruf et al.,
2022; Rustini et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
formulasi dan sediaan sabun mandi gel yang
berbahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang dengan konsentrasi gula yang
meliputi 15% ; 35%; dan 35%. Hasil penelitian ini
pun telah terbukti bahwa sabun mandi gel dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang berkolerasi secara positif
dalam  menghambat pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus; Staphylococcus
epidermidis; Pseudomonas aeruginosa; dan
Escherichia coli yang terlampir pada tabel 1
dibawah ini.

Berdasarkan tabel 1, telah terbukti bahwa
semakin tinggi konsentrasi pada sediaan sabun
mandi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi
kombucha buah nanas madu subang semakin
tinggi juga potensi nya dalam menghambat
pertumbuhan keempat bakteri uji.

Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA satu
jalur dengan masing-masing nilai P<0,05, dan juga
dilakukan analisis lanjut berupa analisis pos hoc
telah terbukti bahwa formulasi dan sediaan sabun
mandi gel dengan bahan aktif larutan fermentasi
kombucha buah nanas madu subang dengan
konsentrasi sebesar 15% tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi 25% dalam menghambat
keempat pertumbuhan bakteri uji, namun berbeda
nyata dengan formulasi dan sediaan sabun mandi
gel dengan bahan aktif larutan fermentasi
kombucha buah nanas madu subang pada
konsentrasi sebesar 35%.
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Formulasi dan sediaan sabun mandi gel
dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha
buah nanas madu subang dengan pada konsentrasi
sebesar 25% tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 15%, namun berbeda nyata pada
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formulasi dan sediaan sabun mandi gel dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang dengan konsentrasi 35%
dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri
uji.

Tabel 1. Rata-rata diameter zona hambat pada formulasi dan sediaan sabun mandi gel kombucha buah nanas
madu subang dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri uji sebagai produk bioteknologi farmasi

. F2 F3 F4 FO F1
Nama Bakteri 15% 25% 35% K() K (+)
de
Staphylococcus aureus 8,70*mm  8,75* mm 15r'nln:%| 0mm 13,125 mm
Staphylococcus epidermidis ~ 8,12**mm  8,15**mm  15,00% mm 0mm 13,10 mm
Pseudomonas aeruginosa ~ 7,13**mm  7,25*mm  12,08%mm  Omm 11,15 mm
Escherichia coli 7,05*mm  7,13*° mm 10,12¢¢ Omm  11,00%"mm

Keterrangan:

F2 = Sabun mandi gel Kombucha buah Nanas Madu Subang konsentrasi 15%
F3 = Sabun mandi gel Kombucha buah nanas madu Subang konsentrasi 25%
F4 = Sabun mandi gel Kombucha buah nanas madu Subang konsentrasi 35%
FO = Basis sabun mandi gel Sebagai Kontrol Negatif

F1= Sabun Mandi Gel Pasaran Sebagai Kontrol Positif

Formulasi dan sediaan sabun mandi gel
dengan bahan aktif larutan fermentasi kombucha
buah nanas madu subang dengan konsentrasi 35%
berbeda nyata dengan konsentrasi 15% dan 35%
dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji yang
meliputi 2 jenis bakteri gram positif maupun 2
jenis bakteri gram negatif.

Hasil penelitian telah terbukti bahwa
konsentrasi sabun mandi gel dengan bahan aktif
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang sebesar 35% merupakan perlakuan yang
paling optimal dalam menghambat keempat
pertumbuhan bakteri uji bahkan melebihi kontrol
positifnya. Hal tersebut yang mendasarinya yaitu
semakin tinggi konsentrasi bahan alam sebagai zat
aktif pada sediaan kosmetik maka semakin tinggi
pula potensi nya dalam menghambat pertumbuhan
bakteri patogen.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Prabawardani et al., (2022)
yang telah membuktikan bahwa formulasi dan
sediaan sabun mandi cair dengan bahan aktif
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang pada konsentrasi 35% merupakan

konsentrasi yang optimum dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah 19,83 mm (kategori Kkuat),
Staphylococcus epidermidis adalah 16,91 mm
(kategori kuat), Pseudomonas aeruginosa adalah
15,88 mm (kategori kuat), dan Escherichia coli
adalah 13,99 mm (kategori kuat).

Hasil penelitian ini pun terbukti bahwa
konsentrasi 35% merupakan perlakuan yang
optimal dimana rata-rata diameter zona hambat
yang dihasilkan dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus yang tercantum pada tabel
1 memiliki kategori kuat, Staphylococcus
epidermidis, Psuedomonasa eruginosa, dan
Escherichia coli kuat. Dasar kriteria zona hambat
dari suatu agen antibakteri yang berperan sebagai
zat antibiotik telah disinggung oleh Prayoga
(2013) dalam Pertiwi et al., (2022) dimana
kategori sangat kuat dihasilkan dengan nilai diatas
20 mm. Kategori kuat dihasilkan dengan rata-rata
diameter zona hambat yang berkisar antara 10
sampai dengan 20 mm, sedang antara 5 sampai 10
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mm, lemah 1 sampai 5 mm, dan sangat lemah itu
adalah dibawah 5 mm.

Sabun mandi gel dengan bahan aktif larutan
fermentasi kombucha buah nanas madu subang
dalam penelitian ini yang telah terbukti
mempunyai aktivitas farmakologi sebagai sumber
antibakteri gram  positif maupun  negatif
disebabkan pada hasil penelitian sebelumnya telah
diketahui bahwa kombucha buah nanas madu
subang mengandung senyawa metabolit sekunder
yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan saponin
yang mana masinh-masing dari senyawa metabolit
sekunder  tersebut mampu  menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif maupun negatif
(Rezaldi et al., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Subagiyo et al., (2022) telah menyatakan bahwa
alkaloid yang terdapat pada kombucha bunga
telang bekerja sebagai antibakteri yaitu dengan
cara menghambat sintesis protein pada bakteri
patogen, sehingga terganggunya metabolisme
pada bakteri patogen. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Abdilah et al., (2022) telah
diungkapkan bahwa flavonoid pada kombucha
bunga telang bekerja sebagai antibakteri dengan
cara menghambat pertumbuhan bakteri patogen
pada tingkat sel, dimana hal tersebut dilakukan
dengan cara menghambat sintesis protein maupun
enzim yang terjadi pula pada membran sel.

Saponin bekerja dengan cara menghambat
sintesis protein sehingga menyebabkan kerusakan
pada struktur protein yang terbentuk melalui ikatan
hydrogen dimana sebelumnya senyawa bakteri
patogen telah terbentuk pula secara kompleks
(Rezaldi et al., 2022). Hasil penelitian mengenai
formulasi dan sediaan sabun mandi gel dengan
bahan aktif kombucha buah nanas madu subang
terbukti pula bahwa sediaan tersebut merupakan
salah satu produk bioteknologi farmasi yang
cenderung lebih baik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dibandingkan
negatif.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Borkani et al., (2016) yang
menyatakan bahwa agen suatu senyawa antibiotik
cenderung lebih peka dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dimana salah
satunya adalah Staphylococcus aureus.

Vol.6 No.2, 2023

Kombucha buah nanas madu subang seperti
yang telah diteliti telah memiliki kemampuan atau
potensi sebagai sumber antibakteri sehingga dapat
dikembangkan sebagai bahan aktif obat maupun
kosmetik (Rezaldi et al., 2023).

Kesimpulan

Hasil penelitian ini telah disimpulkan bahwa
larutan fermentasi kombucha buah nanas madu
subang dapat dibuat formulasi dan sediaan sabun
mandi gel sebagai produk bioteknologi farmasi
dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri
uji. Formulasi dan sediaan sabun mandi gel dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang berkolerasi secara positif
dalam menghambat keempat pertumbuhan bakteri
uji. Formulasi dan sediaan sabun mandi gel dengan
bahan aktif larutan fermentasi kombucha buah
nanas madu subang dengan konsentrasi 35%
merupakan perlakuan yang optimal dalam
menghambat keempat pertumbuhan bakteri uji.
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